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ABSTRAK 
 Status gizi yang baik ditentukan oleh jumlah dan mutu asupan pangan yang dikonsumsi. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi dengan status gizi pada mahasiswa di 
Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. Jenis penelitian yang dilakukan adalah survei analitik dengan 
rancangan studi cross sectional. Populasi adalah mahasiswa semester III  di Politeknik Ilmu Pelayaran. 
Sampel penelitian ini ialah mahasiswa dewasa yang berusia <18 tahun. Penarikan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan besar sampel 123 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsi 
sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan 
asupan energi cukup (58,5%), asupan  protein dengan kategori lebih (97,6%) , asupan lemak cukup 
(20,3%), asupan karbohidrat normal (67,5%) , asupan vitamin A  dengan kategori lebih (90,2%), asupan 
vitamin C yang kurang (84,6%), asupan besi (Fe) yang kurang (84,6%),  asupan seng (Zn)  yang kurang 
(94,3%), dan asupan kalsium dan natrium diperoleh seluruh responden asupannya kurang. Disimpulkan 
hasil uji korelasi terdapat hubungan yang signifikan antara energi (p=0,033) dan lemak (p=0,017) dengan 
status gizi. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara zat gizi makro protein (p=0,448), karbohidrat 
(p= 0,017), vitamin A (p=0,069), vitamin C (p=0,140), mineral Fe (p=0,320), seng (p=0,689). Sedangkan 
natrium dan kalsium nilai p tidak diketahui karena tidak memenuhi syarat, disebabkan seluruh asupan 
responden dalam kategori kurang. 
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ABSTRACT 
        Good nutritional status is determined by the amount and quality of food intake that consumed. The 
purpose of this study was to determine the relationship of nutrient intake and nutritional status at the 
Polytechnic Sailing Science students in Makassar. Type of research is analytic survey with cross sectional 
study design. Population is a third semester student at the Polytechnic Sailing Science. Samples of this 
study was mature students aged <18 years. Sampling using purposive sampling with a sample size of 123 
people. Sample retrieval technique using sampling proportion. Data analysis was performed by using test 
chi square. The results showed adequate energy intake 58,5%, excessive protein intake of 97,6%, 
adequate fat intake 20,3%, adequate carbohydrate intake 67,5%, excessive vitamin A intake 90,2%, less 
vitamin C intake 84,6%, less iron (Fe) intake 84,6%, less zinc (Zn) intake 94, 3%, and calcium and 
sodium intake of all respondents earned less. Concluded there is a correlation of test results is a 
significant relationship between energy (p=0.033) and fat (p=0.017) with the nutritional status. There 
was no significant relationship between macro-nutrients protein (p= 0.448), carbohydrates (p=0.017), 
vitamin A (p=0.069), vitamin C (p=0.140), minerals Fe (p= 0.320) , zinc (p=0.689). While sodium and 
calcium p value is not known because it is not qualified, due to the entire intake of the respondents in the 
poor category. 
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